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ABSTRAK 
Kemampuan berbahasa dalam kehidupan masyarakat terutama bahasa 
Arab sangatlah penting bagi pendidikan anak. Mata pelajaran bahasa Arab juga 
diajarkan di  Madrasah Tsanawiyah PPMI Assalaam Sukoharjo. Dalam mata 
pelajaran tersebut siswa dituntut memiliki kemampuan berbahasa Arab yang 
meliputi membaca, menulis, menyimak dan berbicara. Maka penulis tertarik untuk 
meneliti dan mengkaji lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dan 
dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul: ‘’Implementasi Metode Langsung 
(Direct Method) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab 
bagi Peserta Didik Kelas VII MTs PPMI Assalaam Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2014/2015’’. 
Dalam penelitian ini masalah yang dikaji adalah bagaimana implementasi 
Metode Langsung (Direct Method) dalam meningkatkan kemampuan membaca 
teks bahasa Arab bagi peserta didik dan apa saja kelebihan dan kelemahan 
penggunaan metode Metode Langsung (Direct Method) dalam pembelajaran 
bahasa Arab di kelas VII MTs PPMI Assalaam  Sukoharjo. Penelitian ini 
bertujuan mendeskripsikan implementasi Metode Langsung (Direct Method) 
dalam meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Arab dan mengetahui apa 
saja kelebihan dan kelemahan penggunaan Metode Langsung (Direct Method). 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil latar di 
MTs PPMI Assalaam Sukoharjo, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data 
yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data yang diperoleh, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa implementasi Metode Langsung (Direct 
Method) dapat meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Arab bagi peserta 
didik kelas VII MTs PPMI Assalaam tahun pelajaran 2014/2015, mereka sangat 
antusias dan merasa senang karena biasanya pembelajaran bahasa Arab monoton 
dengan metode ceramah. Secara tidak langsung siswa sudah melalui tahap dialog, 
membaca teks dan memahami arti teks  yang telah diberikan oleh guru. 
Kata Kunci : Kemampuan Membaca, Metode Langsung (Direct Method). 
 
 PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah suatu sistem simbol lisan arbitrer yang dipakai oleh anggota 
suatu masyarakat, bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar sesamanya, 
berlandaskan pada budaya yang mereka miliki bersama.
1
 Menurut pengetian di 
atas bahasa dan masyarakat adalah dua hal yang sangat berkaitan. Oleh karena 
pentingnya bahasa maka masyarakat mampu berkomunikasi dan juga berinteraksi 
antar sesamanya. 
Kemampuan berbahasa dalam kehidupan masyarakat terutama bahasa 
Arab sangatlah penting bagi pendidikan anak. Oleh karena pentingnya 
mempelajarai bahasa Arab, maka mata pelajaran bahasa Arab sudah dikenalkan 
kepada siswa mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas bahkan 
perguruan tinggi. Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh 
peserta didik di madrasah adalah pendidikan agama Islam, yang dimaksudkan 
untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.  
Mata pelajaran bahasa Arab juga diajarkan di Madrasah Tsanawiyah PPMI 
Assalaam Sukoharjo, dalam mata pelajaran tersebut siswa dituntut memiliki 
kemampuan berbahasa Arab yang meliputi membaca, menulis, menyimak dan 
berbicara.  
 Realitas menunjukkan bahwa menguasai pelajaran bahasa Arab tidaklah 
mudah seperti bahasa ibu atau bahasa pertama karena bahasa Arab merupakan 
bahasa asing. Untuk prestasi belajar dan kemampuan dapat menguasai bahasa 
Arab siswa diajari menulis, menyimak, berbicara dan membaca. membaca adalah 
suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami arti yang terkandung di 
dalam bahan tulis.
2
 Menurut Tarigan tujuan membaca adalah memperoleh 
perincian-perincian atau fakta-fakta, memperoleh ide-ide utama, mengetahui 
urutan atau susunan organisasi cerita, membaca untuk menyimpulkan, 
mengelompokkan atau mengklarifikasi, menilai dan mengevaluasi, serta 
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 memperbandingkan atau mempertentangkan.
3
 Dari uraian di atas penulis 
menyimpulkan bahwa indikator membaca adalah (1) memperoleh informasi rinci 
(2) meperoleh ide utama (3) memahami arti kata (4) menyimpulkan bacaan dan 
(5) menyempurnakan membaca nyaring. 
  Realitas menunjukkan bahwa prestasi membaca bahasa Arab siswa kelas 
VII MTs PPMI Assalaam Sukoharjo masih rendah hal ini terlihat dari hasil rata-
rata ulangan tengah semester pertama 2014/2015 pada mata pelajaran bahasa Arab 
adalah 65, sedangkan nilai kriteria ketuntasan maksimal untuk mata pelajaran 
bahasa Arab kelas VII MTs adalah 75. Untuk rincian setiap indikator sebagai 
berikut (1) memperoleh informasi rinci 65%.;(2) memperoleh ide utama 68%; (3) 
memahami arti kata 72%; (4) menyimpulkan bacaan 55%; dan (5) 
menyempurnakan membaca nyaring 75%. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang menyebabkan rendahnya rata-rata 
nilai mata pelajaran bahasa Arab disebabkan oleh kurangnya kosa kata bahasa 
Arab yang dikuasai oleh siswa kelas VII MTs PPMI Assalaam Sukoharjo. Oleh 
karena itu, penulis mengajukan sebuah penelitian untuk mengurangi permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa kelas VII MTs PPMI Assalaam Sukoharjo dengan 
menggunakan Metode Langsung (Direct Method).  
 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan 
mengkaji lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dan dituangkan dalam 
bentuk skripsi yang berjudul : IMPLEMENTASI  DIRECT METHOD DALAM 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA TEKS BAHASA ARAB 
BAGI PESERTA DIDIK KELAS VII MTs PPMI ASSALAAM 
SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2014/2015. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang tersebut di atas, masalah mendasar yang 
akan di teliti adalah : 
1. Bagaimana implementasi Metode Langsung (Direct Method) dapat 
meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Arab bagi peserta didik 
kelas VII MTs PPMI Assalaam tahun pelajaran 2014/2015? 
2. Apa saja kelebihan dan kelemahan penggunaan implementasi Metode 
Langsung (Direct Method) dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VII 
MTs PPMI Assalaam  Sukoharjo? 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Metode 
Langsung (Direct Method) dalam meningkatan kemampuan membaca 
teks bahasa Arab bagi peserta didik kelas VII MTs PPMI Assalaam 
Sukoharjo tahun pelajaran 2014/2015.  
b. Menguraikan kelebihan dan kelemahan implementasi Metode 
Langsung (Direct Method) dalam meningkatkan kemampuan 
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 membaca teks bahasa Arab bagi peserta didik kelas VII MTs PPMI 
Assalaam Sukoharjo tahun pelajaran 2014/2015. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, dan tujuan 
penelitian, maka penulisan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai wawasan dan pengetahuan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
2) Hasil penelitian menambah hasanah keilmuan dalam proses 
pembelajaran. 
b. Manfaat Praktis 
1) Masukan bagi guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab untuk 
menggunakan Metode Langsung (Direct Method) dalam proses 
pembelajaran. 
2) Bahan pertimbangan guru pengampu bahasa Arab untuk 
menggunakan Metode Langsung (Direct Method). 
KERANGKA TEORITIK 
A. Tinjauan Teoritik 
1. Membaca Teks Bahasa Arab 
a. Definisi Membaca 
Membaca adalah suatu proses yang kompleks dan rumit. 
Kompleks berarti dalam proses membaca terlibat berbagai faktor 
internal dan faktor eksternal pembaca. Faktor internal berupa 
intelegensi, minat, sikap, bakat, motivasi, tujuan membaca, dan 
lain sebagainya. Faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana 
membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan tradisi membaca. 
Rumit artinya faktor eksternal dan internal saling berhubungan 




Sedangkan kegiatan membaca meliputi beberapa proses 
yaitu Recording, Decoding dan Meaning. Recording merujuk pada 
kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiakannya dengan bunyi-
bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan. Proses 
Decoding merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke 
dalam kata-kata. Sedangkan Meaning merupakan proses 
memahami makna yang berlangsung dari tingkat pemahaman, 
pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluatif. Proses Recording 
dan Decoding berlangsung pada siswa kelas awal, sedangkan 
meaning lebih ditekankan pada kelas tinggi.
5
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 Dari keterangan di atas membaca merupakan proses yang 
kompleks dan rumit yang membutuhkan beberapa langkah yaitu : 
(1) Recording untuk merujuk kata dan kalimat kemudian di 
asosiasikan menjadi bunyi-bunyi sesuai dengan sistem yang 
digunakan. 
(2) Decoding digunakan untuk merujuk pada proses 
penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. 
(3) Meaning digunakan untuk memahami makna yang 
berlangsung dari tingkat pemahaman, pemahaman 
interpretatif, kreatif, dan evaluatif. 
b. Tujuan Membaca 
Membaca merupakan proses pemahaman, penerjemahan 
dan memahami makna kata yang memiliki tujuan utama untuk 
mendapatkan informasi yang dibaca, hal ini sesuai dengan apa 
yang di uraikan oleh Henry Guntur Tarigan tujuan membaca adalah  
memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta, memperoleh ide-
ide  utama,  mengetahui urutan atau susunan  organisasi cerita, 
membaca untuk menyimpulkan, mengelompokkan atau 
mengklasifikasi, menilai dan mengevaluasi, serta 
memperbandingkan atau mempertentangkan. Setelah mendapatkan 
informasi kemudian disimpulkan, menilai dan membandingkan isi 
bacaan. 
Menurut bacaan di atas indikator tujuan membaca adalah 
(1) memperoleh informasi rinci, (2) meperoleh ide utama, (3) 
memahami arti kata, (4) menyimpulkan bacaan dan, (5) 
menyempurnakan membaca nyaring. 
c. Ayat Al-qur’an yang berkenaan dengan membaca 
Adapun ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan membaca 
adalah sebagai berikut : 
ىِذَّلا َكَِّبر ِمْسِاب ْأَر ْقِا,  َقَلَخ  َقَلَخ  قَلَع ْنِم َنَاسْنِلإْا  ,  مَرْكَلأْا َكَُّبرَو ْأَر ْقِا , 
 ِمَلَقْلاِاب َمَّلَع ىِذَّلا,  ْمَلْع َي ْمََلام َنَاسْنِلإْا َمَّلَع  
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang 
menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 
bacalah dan tuhamulah yang maha pemurah, yang mengajar 
(manusia) dengan perantaraan kalam, dia mengajar kepada 
manusia  yang tidak diketahuinya. (QS. Al-‘Alaq (96): 1-5)6 
  
 Pada ayat tersebut menjelaskan bagaiamana seorang 
manusia diciptakan oleh tuhannya dari segumpal darah, dan tuhan 
menganjurkan untuk menuntut ilmu salah satunya dengan cara 
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 membaca. Setelah bisa membaca diharapkan bisa mengamalkan 
ilmunya kepada manusia lainnya yang belum bisa membaca. 
 
d. Aspek dalam Membaca 
Ada dua aspek penting dalam membaca yaitu keterampilan 
yang bersifat mekanis dan keterampilan yang bersifat pemahaman. 
Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yaitu 
keterampilan yang berada pada kedudukan yang lebih rendah, 
Adapun keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension 
skills) yaitu keterampilan yang berada pada kedudukan yang lebih 
tinggi.
7
    
2. Pengertian Teks Bahasa Arab 
Teks adalah satuan bahasa yang digunakan sebagai 
ungkapan suatu kegiatan sosial baik secara lisan maupun tulis 
dengan struktur berpikir yang lengkap.
8
 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh 
setiap makhluk hidup di dunia ini. Bahasa menurut Syeikh 
Ghulalayayni adalah:  
  ْمِهِدِصَاقَم ْنَع  مْو َق ُّل ك َاهِب  رِّ بَع  ي ٌظَافْلَأ َيِه  ةَغُّللَأ 
Yang artinya: Bahasa adalah ucapan-ucapan yang dengannya 
suatu kaum mengutarakan maksud mereka
9
 . 
Sedangkan bahasa Arab Adalah :  
 َيِه  ةَِّيبَرَعْلا  ةَغُّللاا ى َع  ي يِتَّلا  تاَمِلَكْل ْمِهِضاَرْغَأ ْنَع 
 مْو َق ُّل ك َاهِب  رِّ ب  
Yang artinya: bahasa Arab adalah kata-kata yang dengannya 
bangsa Arab mengungkapkan maksud dan tujuan.
10
  
 Maka dari itu dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwasannya teks bahasa Arab adalah satuan bahasa yang 
digunakan bangsa Arab sebagai ungkapan suatu kegiatan sosial 
baik secara lisan maupun tertulis untuk mengungkapkan maksud 
dan tujuan. 
3. Metode Langsung (Direct Method) 
a. Definisi Metode Langsung (Direct Method) 
        Definisi Metode berasal dari dua kata, yaitu metha dan hodos 
yang berarti jalan atau cara. Dengan demikian metode dapat berarti 
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 jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan
11
. 
Khusus dalam istilah pendidikan menurut Jalaluddin bahwa: “ 
Metode adalah suatu cara untuk menyampaikan materi pelajaran 
kepada anak didik (peserta didik)”12. Jadi yang dimaksud dengan 
metode dalam hal ini adalah jalan atau cara yang dilalui untuk 
menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik, sehingga 
tercapai tujuan pendidikan. 
 Asumsi metode langsung bahwa proses belajar BT (Bahasa 
Target) sama dengan belajar BS (Bahasa Semula); yakni 
penggunaan bahasa secara langsung dan intensif dalam 
komunikasi. Sama dengan seorang anak belajar BSnya. Dengan 
demikian pula pelajar BT belajar dengan cara menyimak dan 
berbicara, sedang membaca dan mengarang dapat dikembangkan 
demikian. Oleh karena itu, pelajar BT harus dibiasakan berfikir 




b. Tujuan Metode Langsung (Direct Method) 
Tujuan metode Metode Langsung (Direct Method) adalah 
penguasaan BT secara lisan agar pelajar mampu berkomunikasi 
dalam BT. Penggunaan ini seyogyanya seperti penutur asli. Untuk 
mencapai tujuan ini, pelajar diberi latihan-latihan untuk 
mengasosiakan kata-kata dan kalimat-kalimat dengan arti-artinya 
melalui demonstrasi, peragaan-peragaan, gerakan-gerakan serta 
mimik-mimik. (contoh: This is a…,I’m writing).14 
c. Langkah-langkah Metode Langsung (Direct Method) 
Langkah-langkah Penyajian Metode Langsung (Direct 
Method) pada umumnya ialah : 
1. Pelajaran mulai dengan dialog atau humor yang pendek dalam 
BT, dan gaya bahasa yang digunakan ialah gaya informal atau 
ragam informal. 
2. Materi mula-mula disajikan secara lisan dengan gerakan-
gerakan, isyarat-isyarat, dramatisasi-dramatisasi atau gambar-
gambar. 
3. Tanya-jawab dalam BT berdasarkan dialog atau humor seperti 
tersebut dalam butir (1) di atas. 
4. Tata bahasa diajarkan secara induktif (inductively); yakni 
dengan memberikan contoh-contoh yang merangsang pelajar 
                                                          
11
 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 91. 
12
 Jalaluddin, dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, Konsep dan Perkembangannya, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 52. 
13
   Sri Utari Subyakto, Metodologi Pengajaran Bahasa ( Jakarta: Departemen Pendidikan 
Dan Kebudayaan, 1988), hlm. 13. 
14
   Ibid., hlm. 13. 
 untuk mengambil kesimpulan-kesimpulan sendiri, 
5. Kata-kata digunakan dalam percakapan-percakapan, dan 
pengimbuhan-pengimbuhannya diberikan kemudian pada 
pertemuan yang lain, 
6. Para pelajar yang sudah maju diberi bacaan sastra untuk 
pemahaman dan kenikmatan, tetapi bacaan sastra tidak 
dianalisis secara structural dan secara sistematis, 




d. Kelebihan Metode Langsung (Direct Method) 
Kelebihan Metode Langsung, pada umumnya, ialah antara 
lain:   
1. Para pelajara terampil dalam menyimak (Listening 
Comprehension) 
2. Para pelajar mengetahui banyak kosa kata, 
3. Para pelajar mendapat banyak latihan dalam bercakap-cakap, 
khususnya mengenai topic-topik yang sudah dilatih dalam 
kelas. 
4. Para pelajar mendapat banyak latihan dalm bercakap-cakap, 




e. Kelemahan-kelemahan Metode Langsung (Direct Method) 
Adapun kelemahan Metode Langsung (Direct Method), 
pada umumnya ialah antara lain: 
1. Prinsip-prinsip metode ini mungkin dapat diterima di sekolah-
sekolah swasta di mana jumlah pelajarnya tidak banyak. Tetapi 
hal ini tidak dapat diterapkan di sekolah-sekolah umum yang 
mempunyai pelajar yang banyak jumlahnya, 
2. Metode ini menurut para guru yang mempunyai kelancaran 
berbicara seperti penutur asli, 
3. Metode ini mengandalkan kemahiran guru dalam menyajikan 
materi, dan buku-buku teks yang baik, 
4. Penghindaran penggunaan BS justru sangat menghambat 
kemajuan pelajar sebab banyak waktu terbuang dalam 
menerangkan sesuatu konsep dalam BT. Padahal terjemahan 
dalam BS hanya makan waktu sebentar saja, 
5. Sebagai akibat dari pada apa yang dikatakan dalam butir (4), 
salah penafsiran sesuatu keterangan dalam BT. Padahal, 
terjemahan dalam BS hanya makan waktu sebentar saja. 
6. Metode ini terlalu membesar-besarkan persamaan antara 
perolehan bahasa pertama dan kedua/asing dan tidak 
memperhatikan kenyataan-kenyataan keterbatasan dinding-
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 dinding ruang kelas. 
7. Metode ini tidak mempunyai dasar yang kuat dalam teori 





A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang peneliti lakukan termasuk Field Research (penelitian 
lapangan), yaitu peneliti berangkat ‘’ke lapangan’’ untuk mengadakan 
pengamatan tentang suatu fenomena dalam keadaan alamiah ‘’di 
lapangan’’.18 Hal ini dilakukan agar peneliti memperoleh data yang valid dari 
sumber yang diteliti. Sehingga keabsahan data dapat dipertanggung 
jawabkan. Sedangkan dalam pendekatan penelitian peneliti menggunakan 
Deskriptif Kualitatif dengan metode studi kasus.  
B. Tempat dan Subyek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di PPMI Assalaam yang beralamat di desa 
Pabelan kecamatan Kartasura kabupaten Sukoharjo PO BOX 286 Surakarta 
57102  dengan nomor telepon (0271) 718741 ext. 110. Subyek dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran bahasa Arab di MTs PPMI 
Assalaam Sukoharjo. 
Dalam penelitian ini, ada dua sumber data yang peneliti dapat yaitu : 
1. Sumber data primer, sumber data primer adalah semua data yang 
diperoleh peneliti dari lapangan. Dalam hal ini peneliti 
memperoleh data dari Guru Mata pelajaran bahasa Arab dan 
siswa di MTs PPMI Assalaam Sukoharjo. 
2. Sumber data sekunder, sumber data sekunder adalah data yang 
sudah tersedia dalam bentuk catatan atau dokumentasi. Data 
sekunder diperoleh dari beberapa sumber antara lain buku, 
literatur, dan situs internet yang berkaitan dengan penelitian. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang dibutuhkan secara 
valid dan dapat dipertanggung jawabkan. Dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan tiga metode, yaitu : 
1. Metode Wawancara 
Hamadi Darmadi dalam karyanya yang berjudul “Metode 
Penelitian Pendidikan dan Sosial” menjelaskan bahwa wawancara 
merupakan alat rechecking atau pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang diperoleh sebelumnya.
19
 Masih dalam buku yang sama, 
wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk 
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hlm. 26. 
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 Darmadi,Hamadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosia, (Bandung: Alfabeta,2013), 
hlm. 289. 
 tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai.
20
 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh keterangan secara 
langsung dari guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab di MTs PPMI 
Assalaam Sukoharjo tentang bagaimana penerapan Metode Langsung 
(Direct Method) dalam proses belajar mengajar di kelas.  
2. Metode Observasi 
Tujuan peneliti melakukan observasi adalah untuk menyajikan 
gambaran realistik perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan, 
membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi.
21
 
Metode ini peneliti lakukan untuk mendapatkan data tentang 
pelaksanaan pengajaran bahasa Arab dengan menggunakan Metode 
Langsung (Direct Method) dan untuk mendapatkan data tentang letak 
geografis dan keadaan di MTs PPMI Assalaam Sukoharjo.. 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 




Tujuan peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam 
pengumpulan data adalah untuk mencari hal-hal yang  berhubungan 
dengan kelembagaan dan administrasi, struktur organisasi sekolah, 
ketersediaan sarana dan prasarana, serta kegiatan pembelajaran mata 
pelajaran bahasa Arab di MTs PPMI Assalaam Sukoharjo. 
D. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
23
 
Peneliti, dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskripsi kualitatif, yaitu untuk menyimpulkan data yang diperoleh 
dari lapangan dan literatur dijabarkan dalam bentuk kalimat. Sedangkan, 
dalam analisis data peneliti menggunakan analisis deduktif. Maksudnya  
adalah peneliti mengumpulkan teori-teori yang sudah ada yang berhubungan 
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 dengan penelitian. Setelah itu peneliti mencocokan teori tersebut dengan 
keadaan di lapangan dan menarik kesimpulan bagaimana penerapan metode 
langsung (Direct Method) dalam membaca teks bahasa Arab dimaksimalkan 
dalam proses belajar mengajar di MTs PPMI Assalaam Sukoharjo.  
ANALISIS DATA 
Pada Bab V ini penulis akan melakukan analisis sesuai teori yang 
dipaparkan pada Bab II dan data yang diperoleh dan terkumpul dari hasil 
wawancara, dokumentasi dan observasi pertama serta kedua  di MTs PPMI 
Assalaam. Pada observasi pertama dan kedua peneliti tidak menemukan 
perbedaan yang signifikan. Maka dari itu peneliti tidak melakukan analisis 
pada observasi pertama dan kedua secara terpisah. Data yang dianalisis 
berkaitan dengan implementasi Metode Langsung (Direct Method) dalam 
meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Arab pada siswa kelas VII 
MTs serta kelebihan dan kelemahan Metode Langsung (Direct Method). Pada 
analisis data penulis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, 
kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan dengan analisis deduktif. 
A. Implementasi Metode Langsung (Direct Method) Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab Bagi Peserta Didik 
Direct Method merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 
pembelajaran bahasa asing.
24
 Teori yang dimaksud adalah merupakan metode 
dengan menggunakan bahasa secara langsung dan intensif dalam komunikasi. 
Dari hasil pengumpulan data yang telah dilakukan peneliti melalui 
dokumentasi, observasi pertama dan kedua serta hasil wawancara.25 
Bahwasannya penerapan Metode Langsung (Direct Method) dalam 
meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Arab bagi peserta didik 
kelas VII MTs PPMI Assalaam Sukoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015 
dilakukan dengan menerapkan Metode Langsung (Direct Method) dalam 
pembelajaran. Bahwasanya kegiatan membaca meliputi beberapa proses 
yaitu, a) Recording (rekaman) yaitu kondisi pada saat guru membuka 
pelajaran `dengan dialog bahasa Arab. b) Decoding (menguraikan) yaitu 
kondisi pada guru menyampaiakn materi bahasa Arab secara lisan dengan 
gerakan-gerakan, isyarat-isyarat, dramatisasi-dramatisai atau gambar-gambar. 
c) Meaning (makna) yaitu kondisi pada saat memahami teks yang diberikan 
guru pada akhir pembelajaran untuk menambah pemahaman siswa. 
Berdasarkan dari hasil pengumpulan data bahwa ketika pembelajaran 
bahasa Arab berlangsung.
26
 Guru dalam proses pembelajaran senantiasa 
membawa perangkat pembelejaran (RPP) yang telah didesain setiap tatap 
muka/pertemuan, buku materi, dan daftar nilai ke dalam kelas, barulah setelah 
itu guru menerapkan Metode Langsung (Direct Method) dalam pembelejaran.  
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 Hasil wawancara kepada siswa setelah mengikuti pelajaran tersebut, 
mereka sangat antusias dan merasa senang karena biasanya pembelajaran 
bahasa Arab monoton dengan metode ceramah. Secara tidak langsung siswa 
sudah melalui tahap dialog, membaca teks dan memahami arti teks  yang 
telah diberikan oleh guru. 
 
B. Kelebihan dan Kelemahan Implementasi Metode Langsung (Direct 
Method) pada Mata Pelajaran Bahasa Arab. 
Setiap metode mempunyai kelebihan dan kelemahan dalam 
penerapannya, dan kelebihan metode ini telah dijelaskan pada Bab II halaman 
16. Bahwasanya kelebihan pada saat Implementasi Metode Langsung (Direct 
Method) sebagai berikut. 
1. Kelebihan 
a. Siswa menjadi lebih aktif dalam menyimak materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
b. Siswa akan lebih banyak mengetahui kosa kata bahasa Arab. 
c. Pelafalan kosa kata bahasa Arab siswa akan lebih tepat karena 
mendengar secara langsung dari guru. 
d. Siswa akan lebih lancar dalam berdialog bahasa Arab karena sering 
berlatih pada saat pembelajaran dikelas. 
e. Implementasi Metode Langsung (Direct Method) akan mudah 
diterapkan di MTs PPMI Assalaam.  
2. Kelemahan 
a. Implementasi Metode Langsung (Direct Method) membutuhkan 
guru yang berkompeten dalam pelajaran bahasa Arab karena guru 
yang belum lama mengajar masih kurang pengalaman. 
b. Alokasi waktu terlalu banyak terbuang karena siswa belum langsung 
faham dengan penjelasan guru. 
c. Kurangnya pembiasaan berbahasa Arab akan memghambat 
pemahaman siswa. 
         PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian tentang Implementasi direct method dalam 
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VII MTs PPMI 
Assalaam, penulis menyimpulkan. 
1. Implementasi Metode Langsung (Direct Method) dalam meningkatkan 
kemampuan membaca teks bahasa Arab bagi peserta didik kelas VII 
MTs PPMI Assalaam tahun pelajaran 2014/2015 melalui langkah-
langkah sebagai berikut: (a) guru menentukan tema yang akan 
dipelajari, (b) guru memberikan materi dengan cara menunjukkan 
benda atau gambar dengan menggunakan bahasa Arab, (c) guru 
memberikan sesi Tanya jawab antara guru dan siswa dan (d) guru 
 memberikan teks bahasa Arab sebagai bacaan siswa untuk pemahaman 
lebih lanjut.  
1. Kelebihan Implementasi Direct Method 
a. Siswa menjadi lebih aktif dalam menyimak materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
b. Siswa akan lebih banyak mengetahui kosa kata bahasa Arab. 
c. Pelafalan kosa kata bahasa Arab siswa akan lebih tepat karena 
mendengar secara langsung dari guru. 
2. Kelebihan Implementasi Direct Method 
a. Sulit diterapkan pada sekolah-sekolah umum.  
b. Implementasi Metode Langsung (Direct Method) membutuhkan 
guru yang berkompeten dalam pelajaran bahasa Arab karena guru 
yang belum lama mengajar masih kurang pengalaman. 
c. Alokasi waktu terlalu banyak terbuang karena siswa tidak secara 
langsung faham dengan penjelasan guru. 
d. Kurangnya pembiasaan berbahasa Arab akan memghambat 
pemahaman siswa 
B. Sara-Saran 
1. Kepada Guru Mata Pelajaran 
a. Guru memberikan suri tauladan yang baik, berupa 
membiasakan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Arab dalam kehidupan sehari-hari 
b. Bagi guru diharapkan lebih mengembangkan metode 
pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan dan 
inovatif agar siswa lebih antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. 
c. Menekankan disiplin penggunaan bahasa Arab kepada siswa. 
2. Kepada Peserta Didik 
a. Peserta didik diharapkan bisa membiasakan pengunaan 
bahasa Arab. 
b. Hormati dan do’akan selalu guru dan orang tua kalian. 
c. Sukses selalu ! 
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